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BABV 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

S.l Kesimpolan 

I. Para guru kimia menunjukkan persepsi yang positif terhadap supervisi 

pengawas. 

2. Supervisi pengawas terhadap kinerja guru kimia menunjukkan persepsi 

positif. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi guru 

kimia terhadap kinerja guru kimia 

4. Tidak terdapat hubungan antara supervisi pengawas terhadap kinerja 

guru kimia. 

5. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi, 

supervisi pengawas terhadap kinerja guru kimia. 

5.2 lmplikasi 

Berdasarkan uraian dari simpulan basil penelitian, maka pengawas 

sekolah yang positif memiliki kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional 

dan sosial dan melakukan kunj ungan ke sekolah secara rutin, terutama kepada 

guru kimia sehingga fungsi pengawas sebagai pengawas akademik dapat 

membantu guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

menilai proses dan hasil pembelajaran serta mendapatkan umpan balik dari guru 

kimia terhadap supervisi pengawas sekolah. 

Upaya-upaya peningkatan kinerja guru kimia dapat dilakukan apabila 

kepala sekolah berperan aktif memotivasi guru kimia dengan melakukan 

supervisi kelas bersama-sama dengan pengawas sekolah dan menyediakan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan terutama laboratorium kimia yang sangat 

menunjang proses pembelajaran di suatu sekolah. Keterlibatan kepala sekolah 

dan pengawas sekolah ini akan meningkatkan kineJja guru kimia. 
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S.J Saran 

Berdasarkan hasil penelitian~ maka dapat disarankan : 

I. Dalam penerimaan (rekrutmen) pengawas sekolah, hendaklah Kepala Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Deli Serdang memperhatikan 

kompetensi-kompetensi pengawas sekolah. 

2. Para pengawa sekolah hendaldah lebih banyak mensupervisi kelas terhadap 

guru-guru kimia. 

3. Hendaklah pihak pengelola sekolah menyediakan laboratorium kimia, 

sehingga kompetensi dan kinerja guru kimia akan semakin baik. 

4. Para guru-guru kimia hendaldah ditingkatkan kesejahteraan hidupnya. 
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